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ABSTRAK 

 

Diana Sepvira, 2023 : Tengkuluk Jambi dalam Karya Digital Painting 

Tujuan penciptaan karya ini adalah untuk mempresentasikan kebudayaan 

tengkuluk Jambi dalam karya Digital painting. Tengkuluk merupakan penutup 

kepala dari kain batik yang dililitkan tanpa jahitan yang biasa digunakan 

perempuan Jambi. Tengkuluk  merupakan produk kebudayaan Melayu yang 

digunakan diberbagai acara adat di Jambi. Eksistensi tengkuluk Jambi sebagai 

sebuah kebudayaan sudah mulai dilupakan karena kurang dibudayakannya 

penggunaan tengkuluk dan kurangnya informasi mengenai tata cara penggunaan 

serta makna dan filosofi pada setiap variasi tengkuluk. Oleh karena itu karya 

akhir ini bertujuan untuk mempresentasikan dan mengenalkan kembali 

kebudayaan tengkuluk dalam karya Digital painting dimana  objek utama dalam 

penciptaan karya ini adalah tengkuluk. 

 Metode penciptaan karya ini adalah dengan menggunakan teknik Digital 

painting meggunakan software addobe ilustrator dan juga procreate. Sebelum 

melakukan penggarapan karya, penulis melakukan observasi terhadap tengkuluk 

sebagai ide dalam penciptaan karya. Selanjutnya  penulis menganalisis hasil 

observasi sebelum menetapkan ide dan konsep penciptaan. Penulis membuat 

sketsa sebagai proses penggarapan awal karya yang kemudian dipindahkan 

melalui proses Digital hingga proses pewarnaan dan penyelesaian karya 

menggunakan software addobe ilustrator dan procreate. 

 Karya yang dihasilkan menggambarkan beberapa perempuan yang 

mempragakan tata cara menggunaan tengkuluk Jambi serta mempresentasikan 

makna dan filosofi dari setiap tengkuluk. Penulis juga menggunakan warna-

warna yang cerah dan harmonis dalam penciptaan karya. Hasil karya yang 

diciptakan melalui proses Digital kemudian melalui proses cetak menggunakan 

print di atas kanvas berukuran 100 cm x 100 cm.  

Kata kunci : Tengkuluk, Digital Painting, Jambi, Seni Rupa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jambi merupakan sebuah wilayah perdagangan yang terkenal dalam 

literatur kuno yang terletak di pesisir timur di bagian tengah pulau Sumatera 

yang masyarakat aslinya adalah suku Melayu atau lebih dikenal dengan 

Melayu Jambi. Provinsi Jambi juga  merupakan wilayah yang sejak dulu telah 

menjadi pusat kebudayaan Melayu di pulau Sumatera. Karena itulah 

masyarakat Jambi menggunakan bahasa Melayu sebagai bahasa sehari-hari 

mereka.  

Masyarakat Melayu Jambi sangat erat dengan kebudayaan Melayu 

yang dapat dilihat dari upacara adat, rumah adat hingga pakaian tradisional 

khas masyarakat Melayu Jambi. Salah satu pakaian tradisional masyarakat 

Jambi adalah baju kurung yang merupakan pakaian adat masyarakat Melayu. 

Bukti adat budaya Melayu di Jambi yang unik ialah warisan kebudayaan 

Jambi dimana kebiasaan perempuan Jambi mengunakan penutup kepala 

dengan menggunakan kain tradisional khas Jambi yang disebut juga dengan 

tengkuluk.  

Tengkuluk merupakan penutup kepala dari kain batik. Tengkuluk 

dipakai dengan cara melilitkan kain di kepala tanpa jahitan. Setiap lilitan atau 

model tengkuluk memiliki makna dan filosofi yang berbeda. Pakaian ini 

merupakan peninggalan leluhur masyarakat Melayu di provinsi Jambi yang 

sudah ada sejak zaman kerajaan Melayu dan hingga kini menjadi pakaian 
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khas Jambi.  Tradisi penutup kepala atau tengkuluk sudah ada sebelum 

masyarakat Jambi mengenal agama Islam. Pada masa itu tengkuluk hanya 

sebagai aksesoris atau hiasan kepala sebagai suatu keindahan perempuan-

perempuan Melayu Jambi, yang digunakan sebagai penutup kepala pada 

saat pesta, atau hari-hari besar dan sebagai penahan kepala dari beban 

beban ketikan meletakan barang bawaan di atas kepala juga sebagai 

pelindung kepala dari teriknya sengat matahari ketika perempuan Melayu 

pergi berladang pada saat itu. 

Terdapat berbagai fungsi kegunaan serta filosofi tengkuluk Jambi 

yang masih jarang diketahui masyarakat, khususnya msyarakat di luar 

wilayah Jambi. Dalam setiap model liltan kain tengkuluk terkandung falsafah 

yang memiliki nilai/norma yang menentukan bagaimana kita bersikap, 

bertindak, berperilaku, dan juga aturan hidup. Sebagai sebuah kebudayaan 

tengkuluk mengalami berbagai perubahan hingga saat ini seperti 

perkembangan persepsi masyarakat tentang tengkuluk.  

Tengkuluk atau kuluk merupakan penutup kepala warisan budaya 

Melayu Jambi yang eksistensinya sudah mulai ditinggalkan. Perkembangan 

trend fashion modern menjadikan masyarakat milenial mulai tidak tertarik 

terhadap pakaian tradisional dan hal ini bisa menyebabkan suatu 

kebudayaan hilang karena eksistensinya tergerus dan tergantikan dengan 

pakaian modern. Kebudayaan sebagai sebuah pengetahuan juga sudah 

mulai dilupakan karena kurangnya edukasi tentang kebudayaan tersebut. 

Bahkan dari hasil observasi penulis pada salah satu museum kebudayaan 

Siginjei Jambi masih sedikit sekali informasi dan objek yang 

memvisualisasikan tengkuluk. Selain itu banyak masyarakat terutama anak 
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muda yang bahkan tidak memahami makna dan filosofi tengkuluk, 

sedangkan di Jambi ada banyak sekali  ragam lilitan tengkuluk. 

Tengkuluk pada saat ini menjadi sebuah produk kebudayaan yang 

hanya digunakan dalam acara-acara kebudayaan saja dan tentu 

penggunaannya tidak begitu sering dilihat pada kegiatan sehari-hari, 

sehingga masyarakat terutama anak muda kurang memahami tata cara 

penggunaan tengkuluk. Hal ini bisa menyebabkan eksistensi tengkuluk mulai 

pudar. Oleh karena itu perlu dihadirkan suatu media yang mampu 

mengkomunikasikan cara penggunaan tengkuluk untuk mempertahankan 

eksistensi tengkuluk sebagai sebuah kebudayaan yang ada dimasyarakat 

Jambi salah satunya melalui karya seni. 

Karya seni sebagai hasil dari ide gagasan dan proses berkarya 

penciptanya juga berfungsi dalam mengkomunikasikan ide atau sebuah 

keresahan yang dirasakan pengkarya. Salah satu metode dalam berkarya 

seni rupa adalah dengan  teknik Digital painting. Digital painting merupakan 

bentuk dari kekaryaan di dalam seni rupa yang muncul di tahun 80-an dan 

berakar pada eksperimen awal alat-alat Digital di tahun 60-an. Sebagai salah 

satu bentuk metode dalam berkarya seni rupa, karya Digital painting  

merupakan karya seni modern yang dapat menjadi media ekspresi dari 

sebuah fenomena sosial di masyarakat dan kebudayaan yang tumbuh di 

dalamnya. Hasil karya inilah yang juga bisa digunakan sebagai media 

edukasi atau berfungsi mengkomunikasikan makna dan simbol dari yang 

hendak disampaikan seniman. 
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Dari latar belakang tradisi yang penulis jelaskan sebelumnya penulis 

tertarik untuk menjadikan tengkuluk Jambi sebagai ide penciptaan dalam 

karya Digital painting selain sebagai sumber ide dalam berkarya juga sebagai 

media ekspresi dan memvisualisasikan produk kebudayaan tengkuluk Jambi 

melalui karya Digital painting. Berujuk dari sanalah, penulis membuat karya 

ilustrasi Digital painting yang menggambarkan tata cara penggunaan 

tengkuluk Jambi dan mampu mempresentasikan makna dan filosofi dari 

tengkuluk itu sendiri melalui media gambar. Dengan demikian karya yang 

penulis hasilkan dapat dinikmati dan bermanfaat sebagai media informasi 

kebudayaan tengkuluk Jambi. Adapun judul yang dipilih dalam penulisan 

karya akhir ini adalah “Tengkuluk Jambi dalam Karya Digital Painting”. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan ide penciptaan yaitu : “ Bagaimana mempresentasikan tengkuluk 

Jambi dalam karya digital painting“ 

C. Tema/Ide/Judul 

1. Tema 

      Tema merupakan inti dasar pikiran, gagasan dan ide dasar dari 

sebuah pemikiran. Tema dalam penciptaan karya Digital painting adalah 

kebudayaan Jambi. 

2. Ide 

     Ide merupakan rancangan yang belum tersusun atau sebuah 

abstrak di dalam pemikiran yang merupakan langkah awal seniman 

dalam menciptakan karya. Selanjutnya ide dikembangkan sesuai objek, 

jenis, media dan media dalam membuat karya. Penulis memilih ide 
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tengkuluk Jambi Jambi yang dipresentasikan kedalam karya Digital 

painting. 

3. Judul 

          Berdasarkan tema “ Kebudayaan Jambi ”, dan sesuai dengan ide 

tentang tengkuluk sebagai penutup kepala perempuan Jambi maka 

penulis mengembangkan judul karya diantaranya “ Tengkuluk di Aur 

Cino”. “Tengkuluk Daun  Manggis”. “Tengkuluk Teribai”, “Tengkuluk 

Rambahan”, “Tengkuluk Daun Pakis Terjuntai”, “ Tengkuluk Kerinci 

Mudik”, “Tengkuluk Berumbai Jatuh”, “Tengkuluk Sapit Mayang”, 

“Tengkuluk Sanggul Tercacah”, “ Tengkuluk Banmbu”. 

D. Orisinalitas 

Penulis menyadari bahwa membuat suatu karya yang benar-benar 

orisinal bukanlah suatu hal yang mudah, oleh karena itu penulis melakukan 

observasi dan mencari refrensi serta inspirasi dari para seniman dalam karya 

desainnya. Menampilkan sesuatu ide yang baru dengan bentuk yang baru 

dan berbeda seiring dengan konsep dan persepsi seniman.  

Karya acuan dalam pembuatan karya akhir ini adalah karya seorang 

seniman ilustrator yang bernama Renata Owen yang namanya menjadi 

hiasan utama gerai Indonesia di Bologna Children's Book Fair 2016. Karya-

karyanya dikenal dengan ciri ornamen-ornamen yang detail, palet warna 

yang indah, kaya akan kesan dreamy dan menyenangkan. Tak hanya Renata 

Owen, Penulis juga mengacu pada karya seniman Alam Herlambang, 

seorang ilustrator Indonesia asal Bekasi yang juga terkenal dengan ilustrasi 

yang berkaitan dengan ornamen, kebudayaan dan tokoh-tokoh cerita rakyat 

Indonesia seperti Gatot Kaca.  
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Persamaan dari karya seniman Renata Owen dan Juga Alam 

Herlambang  adalah menghadirkan objek-objek kebudayaan seperti pakaian 

tradisional, aksesoris dan objek pendukung ke dalam karya Digitalnya. 

Penulis juga menghadirkan gambar objek manusia seperti karya-karya 

seniman rujukan. Sedangkan perbedaan dalam karya acuan dengan penulis 

adalah penulis menghadirkan objek-objek yang berkaitan dengan budaya 

Jambi. Penulis juga menggambarkan lebih dari dua objek manusia yang 

menggunakan pakaian dan aksesoris khas Jambi yang sedang 

mempragakan cara penggunaan tengkuluk Jambi secara realis.  

 

Gambar 1.1 Karya Renata Owen 
(diakses di internet: http://www.renataowen.com/press/tag/publication) 
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Gambar 1.2 Karya Alam Herlambang 
(diakses di internet: https://www.instagram.com/alam_herlambang/?hl=id) 

E. Tujuan dan Manfaat 

     Adapun tujuan dan manfaat dalam pembuatan karya Digital painting 

ini yaitu : 

a. Tujuan : 

     Secara umum tugas akhir ini bertujuan untuk mempresentasikan 

budaya tengkuluk Jambi berupa cara penggunaan tengkuluk yang 

dikemas dalam karya digital painting. 

b. Manfaat : 

1. Penulis, salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan. 
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2. Menambah wawasan bagi penulis khususnya, dan pembaca pada 

umumnya terhadap kebudayaan tengkuluk Jambi dalam karya Digital 

painting. 

3. Sebagai pengingat untuk generasi yang akan datang atau sebagai 

bahan pembelajaran dalam hal pengetahuan kebudayaan tengkuluk 

Jambi. 

4. Untuk memperkenalkan kekayaan budaya Indonesia tentang 

keberagaman kebudayaan/adat-istiadat yang berbeda-beda dan 

unik.  

 

  


